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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

1. Kedudukan 

Pada kerja magang ini penulis bertanggung jawab dalam perancangan pre-

produksi, hingga proses produksi selesai. Penulis merancang storyboard, 

membuat aset animasi dan menganimasikannya. Menurut Richard Williams 

(2002) dalam bukunya Animator’s Survival Kit animasi adalah bahasa dari 

gambar, sehingga di dalam perusahaan ini tugas animator adalah menggerakan 

dari sebuah gambar yang sudah diciptakan. Animasi yang dibuat oleh penulis 

digunakan untuk serial animasi tv yang nantinya akan disiarkan di DAAI TV. 

2. Koordinasi 

Pada project serial animasi tv ini, client langsung menghubungi CEO Supreme 

VFX. Disini posisi CEO merangkap sebagai project manager. Setelah melalui 

project manager, pendistribusian project diserahkan kepada penulis dan rekan 

kerja penulis. Dalam project ini penulis dibimbing dan diawasi oleh satu orang 

supervisor. Selain membimbing dan mengawasi proses kerja, supervisor juga 

bertugas menjadi filter awal bagi penulis setelah mengerjakan tugas, apabila ada 

hal yang kurang atau tidak sesuai dengan yang diinginkan client,  maka supervisor 

akan memberikan revisi. Setelah pekerjaan yang dilakukan penulis disetujui oleh 

supervisor maka baru akan dikirimkan kepada client, dan client akan memberikan 

feedback.  
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Gambar 3. 1. Bagan Alur Koordinasi 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tabel hal-hal yang penulis kerjakan selama melakukan kerja magang di Supreme 

VFX : 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 I Serial animasi DAAI TV -Perancangan draft storyboard, dari 

sketsa menuju digital. 

2 II Serial animasi DAAI TV -Revisi karakter. 

-Perancangan storyboard digital.   

3 III Serial animasi DAAI TV -Revisi karakter. 

-Perancangan 360 Character Design. 

4 IV Serial animasi DAAI TV -Revisi karakter. 

-Perancangan 360 Character Design. 

5 V Serial animasi DAAI TV -Clean up storyboard 

6 VI Serial animasi DAAI TV -Clean up storyboard. 
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Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melakukan praktek kerja magang di Supreme VFX, penulis mengerjakan 

project serial animasi TV dari DAAI TV. Animasi ini menceritakan pengalaman 

seorang petapa bernama Maudgalyayana yang bertemu dengan 4 setan kelaparan 

yang mengeluh akibat mengalami siksaan, mereka tidak tahu apa yang telah 

mereka perbuat dikehidupan mereka yang lampau. Sehingga Maudgalyayana 

menceritakan tentang kesalahan 4 setan kelaparan tersebut pada masa lampau.  

Dalam project ini penulis mendapatkan tugas untuk membuat merevisi 

desain karakter, merancang storyboard hingga finishing storyboard yang 

berwarna. Perlu diketahui dalam pembuatan serial animasi TV, gaya visual adalah 

salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan, berikut merupakan acuan 

gaya visual yang diberikan oleh client.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2. Acuan gaya visual dari DAAI TV 

-Coloring storyboard. 

7 VII Serial animasi DAAI TV -Coloring Storyboard 

8 VIII Serial animasi DAAI TV -Coloring Storyboard 

-Revisi Storyboard  

Peran storyboard artist..., Harris Salim, FSD UMN, 2017



3.3.1. Proses Pelaksanaan 

3.3.1.1. Desain Karakter 

Dalam project ini penulis bekerja bersama satu orang yang sudah memulai 

praktek kerja magang terlebih dahulu yang mana sudah membuat desain karakter, 

sehingga setelah penulis mendapatkan skrip cerita dari pihak DAAI TV melalui 

supervisor desain karakter dalam cerita tersebut telah tersedia.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3. Desain karakter awal 

 Karakter yang berperan penting dalam cerita ini dari atas kiri ke kanan 

adalah Maudgalyayana, peramal, penjagal, pejabat, dan pembuat onar, lalu dari 

bawa kiri ke kanan adalah Setan peramal, Setan penjagal, Setan pejabat, dan Setan 
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pembuat onar. Desain karakter awal yang sudah dikerjakan lalu diajukan kepada 

supervisor. Supervisor memberikan feedback bahwa line art desain karakter 

dinilai terlalu tipis sehingga hampir terlihat hilang.  

Setelah disetujui oleh supervisor lalu desain diberikan kepada client. Lalu 

client memberikan beberapa revisi pada tanggal 12 april, antara lain adalah (1) 

Karakter peramal badannya terlalu tinggi tidak proposional, (2) Warna jubah 

karakter penjagal tidak sesuai dengan setting waktu dalam film, (3) Proporsi tubuh 

karakter pejabat seperti ibu-ibu yang sedang hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4. Karakter yang telah di revisi di tanggal 12 April 

 

 Lalu setelah selesai direvisi, pada tanggal 19 april client memberikan 

revisi lebih lanjut, antara lain adalah (1) Wajah Maudgalyayana terlalu besar, (2) 

Karakter peramal diperpendek kakinya, karena lututnya tidak terlihat alami, (3) 

Pipi karakter penjagal terlalu menonjol, alis mata terlalu miring, (4) Jarak antar 

mata dari karakter pejabat terlalu dekat, serta bibirnya terlalu tebal, (5) Karakter 

pembuat onar memiliki garis senyum yang terlalu tegas, mata dan alis terlalu 

miring.  
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Gambar 3. 5. Wajah Maudgalyayana setelah direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. 6. Karakter peramal setelah direvisi 
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Gambar 3. 7. Perbandingan revisi karakter penjagal, pejabat, dan pembuat onar 

  

Pada tanggal 12 mei, client memberikan feedback lagi mengenai karakter 

penjagal. Karakter penjagal dinilai menyerupai petapa, sehingga akan 

menimbulkan kerancuan antara karakter penjagal dan petapa. Sehingga penulis 

menambahkan turban dan rambut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8. Revisi karakter penjagal 

 Selain itu client juga memberikan feedback masalah pewarnaan yang 

selama ini sudah dibuat, mereka menilai masih terlalu kasar dan tidak sesuai. 

Peran storyboard artist..., Harris Salim, FSD UMN, 2017



Sehingga dari pihak client memberikan acuan pewarnaan yang mana telah 

disetujui oleh DAAI TV.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9. Acuan pewarnaan dari DAAI TV 

Setelah menyesuaikan cara pewarnaan dengan acuan pewarnaan yang 

diberikan oleh DAAI TV, berikut adalah desain karakter final yang telah disetujui 

oleh client. 
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Gambar 3. 10. Desain karakter final  

Untuk mempermudah dalam pembuatan storyboard nanti, maka 

supervisor menyarankan penulis untuk membuat desain karakter 360 yaitu tampak 

depan, samping dan ¾ view. Berikut adalah desain karakter 360 yang telah penulis 

buat, menggunakan karakter Peramal, Penjagal, Pejabat dan Pembuat onar.  
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Gambar 3. 11. Desain karakter 360 peramal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12. Desain karakter 360 penjagal.  
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Gambar 3. 13. Desain karakter 360 pejabat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14. Desain karakter 360 pembuat onar 
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3.3.1.2. Perancangan Storyboard 

Storyboard dimulai setelah mendapatkan script cerita dari client dan karakter 

desain awal dari rekan tim. Dalam script cerita client memberi tahu alur cerita 

serta durasi untuk setiap bagian cerita yang sudah ditentukan, sehingga penulis 

harus membagi sendiri scene dan shot dalam film-film tersebut serta durasi untuk 

masing-masing scene dan shot. Dalam perancangan storyboard ini terdiri dari 5 

tahap, yaitu sketsa, digital storyboard, clean up storyboard, colored storyboard, 

dan final look storyboard. 

Storyboard dimulai dari sketsa kasar diatas kertas. Untuk serial animasi TV ini 

memerlukan total 70 shot dan 16 scene.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 15. Sketsa kasar storyboard 

 Setalah penulis menyelesaikan storyboard dalam bentuk sketsa, penulis harus 

dapat membuat storyboard dalam bentuk digital. Sebelum storyboard dibuat 

dalam bentuk digital, supervisor mengecek dan memberikan beberapa revisi 
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dengan tujuan agar shot saling bersambungan dan juga supervisior 

memperhatikan 180o degree rules. Revisi yang diberikan supervisior tidak ada 

penambahan shot mempengaruhi dari jumlah shot yang dikerjakan, tetapi hanya 

arah kamera serta perspektifnya saja. 

Setalah menyelesaikan revisi dari supervisor penulis langsung membuat 

storyboard dalam bentuk digital, tetapi karena dalam tahap ini desain karakter 

belum final, sehingga storyboard dibuat dengan gambaran karakter yang belum 

final.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3. 16. Gambar digital storyboard 

 Selanjutnya dari tahap clean up ini penulis harus menyesuaikan line art  

yang telah dibuat oleh penulis dengan line art yang disetujui oleh pihak client. 

Pihak client menginginkan line art yang memiliki bagian tebal dan tipis tetapi 

tidak terlalu tipis yang menyebabkan line art hampir tidak terlihat. Selain itu, pada 

tahap ini desain karakter sudah disetujui oleh client, sehingga storyboard 

disesuaikan dengan desain karakter yang telah disetujui client tersebut. 
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Gambar 3. 17. Gambar clean up storyboard 

Setelah menyelesaikan proses clean up storyboard, penulis melanjutkan 

mewarnai dengan cara pewarnaan yang telah diberikan oleh pihak DAAI TV 

seperti gambar 3.9. dimulai dari base color dan diberikan shading.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 18. Base color pada storyboard 
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Gambar 3. 19. Shading pada storyboard 

Setelah menyelesaikan proses pewarnaan pada storyboard, hasil pewarnaan 

ini diberikan kepada environment artist yang mana penulis memberikan sketsa 

panduan kepada environment artist untuk panduan perspektif. Berikut adalah final 

look untuk serial animasi DAAI TV.  

 

 
Gambar 3. 20. Final look dari serial animasi DAAI TV. 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan dalam proses pelaksanaan praktek kerja magang di 

Supreme VFX adalah : 

1.  Kesulitan penulis untuk menggambar sesuai dengan acuan yang telah 

diberikan oleh client. 

2. Kesulitan penulis untuk menyamakan teknik gambar dan mewarnai 

dengan rekan satu tim. 

3. Kurangnya koordinasi penulis dengan background artist sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam menentukan arah cahaya dan perspektif 

dalam perancangan storyboard. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dari kendala yang ditemukan oleh penulis selama melakukan proses pelaksanaan 

praktek kerja magang di Supreme VFX seperti yang telah disampaikan pada 

bagian 3.3.2., solusi yang penulis temukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Melatih gambar sesuai dengan acuan yang telah diberikan oleh client dan 

lebih sering meminta masukan baik dari teman satu tim, satu kantor, 

supervisior, maupun CEO. 

2. Lebih banyak melakukan koordinasi antar rekan satu tim dan 

meningkatkan perasaan saling percaya satu sama lain. 

3. Meningkatkan koordinasi serta memberikan arahan yang jelas terhadap 

background artist dan memberikan informasi-informasi terhadap apa yang 

ingin dicapai dari gambar pada storyboard tersebut. 

Peran storyboard artist..., Harris Salim, FSD UMN, 2017




